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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu prioritas utanmardagenda pembangunan nasional.
Untuk mencapai sistem pendidikan yang berkualitakardi perlukan acuan atau induk
untuk mencapai tujuan tersebut. Salah satu komp@eening dari sistem pendidikan
adalah kuriukulum, karena kurikulum merupakan kongpo pendidikan yang di jadikan
acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh glelag maupun penyelenggara,
khususnya oleh guru dan kepala sekolah. Oleh karenasejak Indonesia memiliki
kebebasan untuk menyelenggarakan pendidikan bag amak bangsanya, sejak saat itu
pula pemerintah menyusun kurikulum. Dalam hal kaoisikulum di buat oleh pemerintah
pusat secara sentralistik, dan diberlakukan bdgrige anak bangsa di seluruh tanah air
Indonesia. Untuk melaksanakan pendidikan tersekiuisusnya pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus sangat di perlukan sekali pemah tentang kurikulum yang di
berlakukan untuk di terapkan kepada peserta didik.

Sistem kurikulum baru yang diterapkan di dalam gdaaan kegiatan pembelajaran di
SLB adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (R).SDengan acuan tersebut, setiap
satuan pendidikan berhak dan berwenang menyusukukum sendiri terkait dengan

diberlakukannya standar kompetensi lulusan dandatarnsi. Setiap sekolah tinggal



menjabarkan kurikulum tersebut di sekolah masinginga dan biasanya yang banyak
berkepentingan adalah guru. Dengan demikian dnd@kenyusunannya dapat di sesuaikan
dengan konteks pembelajaran yang sesuai denganni@raa masing- masing peserta
didik. Kurikulum disusun sesuai jenjang pendidikd@alam kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia dengan memperhatikan peningkatean dan takwa: peningkatan
akhlak mulia: peningkatan potensi, kecerdasan ndaat peserta didik; keragaman potensi
daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan damamasional; tuntutan dunia kerja;
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan segama; dinamika perkembangan
global; persatuan nasional dan nilai-nilai kebaagsa

Salah satu acuan operasional dalam penyusunan KaalRah tentang tuntutan dunia
kerja. Dikarenakan kegiatan pembelajaran harustdapeadukung tumbuh kembangnya
pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaam mi@mpunyai kecakapan hidup. Oleh
sebab itu, kurikulum perlu memuat kecakapan hidapuku membekali peserta didik
memasuki dunia kerja sesuai dengan tingkat perkegampeserta didik dan kebutuhan
dunia kerja, hal ini sangat penting terutama baguan pendidikan kejuruan dan bagi
mereka yang tidak melanjutkan ke jenjang yang léioidpgi. Dan ini merupakan hal yang
sangat penting karena keterampilan vokasional hdsédah satu konteks yang harus
dimiliki oleh masing- masing anak. Serta dalam peatan kurikulum tersebut, guru dapat
menyesuaikannya dengan tingkat kemampuan sisvgkulitgan sekolah, infrastruktur dan

sarana prasarana sekolah, serta lingkungan sésiami sekolah.



Anak tunarungu adalah mereka yang memiliki kelaipada pendengaran dan sangat
berpengaruh terhadap perkembangan bicara dan bghasghingga membutuhkan layanan
pendidikan khusus.

Akibat rusaknya pendengaran akan menimbulkan gargguerceptual, gangguan
bicara, gangguan komunikasi, gangguan kognitif, ggaan sosial, gangguan emosi,
masalah kependidikan, gangguan dalam intelektaal nadasalah vokasional.

Masalah vokasional merupakan salah satu yang mergkitbat dari rusaknya
pendengaran, yaitu kurangnya keterampilan verbahg@tahuan umum, kemampuan
akademik, dan keterampilan sosial. Anak — anak yarsak pendengarannya setelah
dewasa akan menghadapi kesempatan yang terbatas dencari pekerjaan. Walaupun
anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam pendengga, akan tetapi dari segi fisik,
kognitif dan motorik, mereka seperti anak pada umgan sehingga besar kemungkinan
untuk mereka dapat mengembangkan potensi dan Rgigaa- keterampilan, salah
satunya dapat mengikuti pembelajaran keterampilamionat sandal jepit di SLB ABC
Ibnu Sina. Dengan tujuan melatih dan mempersiapkaneka untuk memasuki dunia
pekerjaan setelah lulus nanti, sehingga mereka mudendapatkan pekerjaan dengan
modal bekal keterampilan yang diberikan selama rmeatkan pendidikan di sekolah.

Jika sistem Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 8f) ini dapat mengakomodasi
pembelajaran keterampilan vokasional sandal jegufapsiswa tunarungu tingkat SMALB

di SLB ABC Ibnu Sina, maka siswa tunarungu kelakasulagi dianggap sesuatu yang



perlu dikhawatirkan apabila mereka telah lulus daskolah dan tidak melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi karena mereHtah dibekali ilmu penegtahuan dan
bekal keterampilan- keterampilan semasa menerimadigigan di sekolah. Dengan

demikian, mereka dapat menerapkannya dalam kehdsehari- hari, khususnya dalam
mengahadapi masa depan siswa tunarungu terselbdadaekan pertimbangan itulah maka
penulis mengambil judul tentang penerapan KTSPndal@ngembangkan keterampilan

vokasional siswa tunarungu di SLB ABC Ibnu Sina KBandung.

B. FOKUSPENELITIAN

Secara garis besar fokus permasalahan pada pEmetit adalah peneliti ingin
mengetahui :

Bagaimana proses penerapan KT SP dalam mengembangkan keterampilan vokasional
sandal jepit di SLB ABC Ibnu Sina Kab. Bandung?

Dari fokus permasalahan tersebut, peneliti memyacimenjadi beberapa sub fokus
masalah agar penelitian ini lebih terarah. Adapangymenjadi sub fokus masalah adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana proses perencanaan penerapan KTSP dalagemmbangkan keterampilan
vokasional sandal jepit pada siswa tunarungu tin§h4ALB di SLB ABC lbnu Sina

Kab. Bandung?



2. Bagaimana pelaksanaan penerapan KTSP pada peméelkgterampilan vokasional
sandal jepit pada siswa tunarungu tingkat SMALBSHiIB ABC Ibnu Sina Kab,
Bandung?

3. Hambatan atau kendala apa yang di hadapi sekotiEhrases penerapan KTSP dalam
mengembangkan keterampilan vokasional sandal gpita tunarungu di SLB ABC
Ibnu Sina Kab. Bandung?

4. Bagaimana upaya pemecahan masalah yang dihadapipgraeses penerapan KTSP
dalam mengembangkan keterampilan vokasional sgepilsiswa tunarungu tingkat

SMALB di SLB ABC Ibnu Sina Kab. Bandung?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1.  Tujuan Penédlitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk melihat gamn tentang proses penerapan
KTSP dalam mengembangkan keterampilan vokasionadlatajepit siswa tunarungu
tingkat SMALB di SLB ABC Ibnu Sina Kab. Bandung.
Adapun tujuan khususnya dari penelitian ini adaktbagai berikut:
a. Untuk mendapat gambaran tentang langkah — langkagmpanaan sekolah pada
proses penerapan KTSP dalam mengembangkan ket&aanvokasional sandal

jepit siswa tunarungu tingkat SMALB di SLB ABC Ibi8ina Kab. Bandung.



b. Untuk mendapat gambaran tentang pelaksanaan peaner&ISP dalam
mengembangkan pembelajaran keterampilan vokassradal jepit pada siswa
tunarungu tingkat SMALB di SLB ABC Ibnu Sina Kabaflung.

c. Untuk mendapatkan gambaran tentang hambatan dalt&es/ang di hadapi SLB
ABC Ibnu Sina sehubungan dengan penerapan KTSHndalangembangkan
keterampilan vokasional sandal jepit pada siswarturgu tingkat SMALB.

d. Untuk mendapatkan gambaran tentang upaya SLB ABQu ISina dalam
menangani hambatan dan kesulitan sehubungan dgregerapan KTSP dalam
mengembangkan keterampilan vokasional sandalpepi& siswa tunarungu tingkat

SMALB di SLB ABC Ibnu Sina Kab. Bandung.

2. Kegunaan pendlitian
Adapun beberapa kegunaan yang diharapkan dari IEsiklitian ini yaitu
diantaranya :

a. Kegunaan untuk peneliti yaitu sebagai pembelajadalam menganalisis fakta-
fakta kegiatan pembelajaran disekolah yang dijadikabjek penelitian, serta
sebagai salah satu syarat untuk menempuh tugaspekkuliahan.

b. Kegunaan untuk Keilmuan yaitu untuk memperkaya &hals keilmuan dalam
pengembangan KTSP di sekolah yang menyangkut ghkiterampilan vokasional

sebagai bekal dalam kehidupan.s



c. Kegunaan untuk sekolah yang dijadikan tempat pignel{ SLB ABC Ibnu Sina)
yaitu sebagai parameter keberhasilan tentang pejalseh keterampilan vokasional

sandal jepit untuk siswa SMALB /B.



